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ABSTRAK

Peneltian im bedujuan unfuk mengetahui kendungan protesn pakan yang mummad naman
masih membenkan pariumbuhan ikan pabn (Pangasianodan hypophthalmes) relahl ba's gan
kualitas ar budidaya yarg masih layak. Pencliban e menggunakan 3 (boa) pedabuan dan 3 thoa)
wiangon Persikuan dergon kendungsn proten 18%. pedakuan dengan kandungan proben 207
dan perlakuan dengan kandungan probein 26%, dosis pakan yeng digunakan adalan 5 W
parhan dar 608l bionass pada masing-masing bak permalfarasn, [Kan panin (Feageaadisis
lypophiiialimes) vang d'igunakan wkuran 3 [iga) mchi dengan berat rata-rata 4 162008 g
sebanyek 210 ekor, masing-masing bak ddebar sebanyak 30 ekor Paramater vp pada peneibian
n aiafah beral akhir, penarmbahan Borad, la.p perduminghan spesiik, kencers: pakan bngka,
kelangsungan hidup totsl amonia nitragen (TAN). bahan arganik total (BOT), dan nitrt (NO.1 Has
penalitizn menunjukkan bahwa pembenan pakan dengan kandungan protein 168% meembis
pertvrmbuban yang sama cengan anduengan prolan pakan 23%. atap kandungan palen pakan
2d 7 memild kuakhas air yang lebih bk dhandingkan dergan kandungan praeten pakan 1855
Kata kuncli  : pakan, protein, periumbuhan, kualites air, patin  (Pangasianodon

hypophthalmus)

ABSTRACT ! THE IMPACT OF FEEDING !N DIFFERENT LEVEL PROTEIN TQ THE

GRUOWTH AND WATER QUALITY OF PATIN {Pangasianodon hypopthalmus)

By Derwinta’, Azam Bachur Zaidy' dan Amyda 5. Panjaitan.'

T arhg af reseavch warg nowang mowesd peobedn Ieesls of faed wiieeh Qave Dallor
gromltl of pater (Pangasianodon Bypopthatmus) and w yood water gualy. This research wsed 3
(eeet) Readpards aod 3 (Mwee) rephcatinons. These reabments s 18% 23% ang 28% profesn
daols he dose of foad wog 3% per day of folc! eoonass Panin Pangessarodor Rpoonib aimes)
Ere wlinch ussd were 3 fifree; aiches gl peorage weiglhl 4 1620008 g The amod of pami
(Pangoaanadon hypopdhnaimis] fy were 290 w0 8 fning) pond, Tes! pavamedsr i i resoearch
ware final weaghl. specifik growd!y sade. teedinp comoaarsion, senavay rale Iodal wnooa adve gen
fofal orgmiwe matter d TOM) and milei! (NO2), The rasul showed that fosding il 15% pre e fevioks
fhag i zevme growth as 209 podeins level et 23% pvodeim levals had berer watsr gqeaiy e
fhan #18% profoe fevels
Kaywords: feed, protein, growth, water quality, patin (Panpasianodon hypopthalmes)

PENDAHULUAN

Ikan patin [Pangasianodontppophihaimes) marupakan salah salu ikaa air 12war
potensial yang dibudidayakan di Indorssia, Produksi kan palin  (Pangasianodon
hypophlhatmues) di Indenesia seliap lahunnya rmengalami peningkalan, pada tahun 2010
sebezar 1476888 ton, tahun 2071 seoesar 229.267 lon, tahun 2012 =ebesar 347,000 fon
tchun 2013 sebesar 410.883 ton, lahun 7014 sabasar 41A.002 (KKP, 2015). Peningkatan
produksi dan tahwn 2010 sampai dengan fahun 2014 menunjukkan behwa ikan patin
(Pangesiancdoniiyoophthalmus) merspakan ikan vang potensial untuk dibudidayakan d
Indonesia

HMargin usaha budidaya ikan patin (Pangersanadan  fypophthalmus)  yang
dipercien rendah yaitu Rp. 3.000.- s.d. Rp. 5.000.-/kg selama 4-6 bulan, Margin usaha
yvary rendah disabablan ofeb biaya produksi yang tinggi. yang disebabkan alah harga
pakan Kanaungan protein pada pakan berpangaruh terhedap harga jual pekan domana
samakin tinggl kandungan prolein pada pakon levsebul maka harge pakan semakin
mahal, Sahingga upaya ntuk menurunkan harga pakan adaloh dengan caca antam n
dengan menwunkan kandungar protein pakan. Pembudidaya ikan patin {Parigasanodon
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fkpaphihalmys) membutuhkan pakan buatan dengan harga yang relatif murah, namun
kandungan protem dalam pakan lersebut rendsh Kandungan protein pakan yang rendah
akan menurunkan pertumbuhan rfan konversi pakan brggi dan menyebabkan sisa pakan
sSerta menurunkan kualtas ai

Peneltian yang difakukan oleh Poemomo {2015) tentang pakan komersial dengan
kandungar protein berbeda yang diberikan pada [CF )] patin
{Pangasanodonhypaphifalmus) ukuran 33,61 g berpengaruh pada pertumbuhan ikan
patin. Pakan dengan kandungan proten 23%-32% dapal memberikan kinerja
perfiumbuhan dan kualitas daging yang lebih baik

Bergasarkan uraian tersebul di alas maka ddakukan penelitian lentang Pengaruh
Fembenan Pakan dengan Kandungan Prolein Berbeda Terhadap Pertumbuhan dan
Rualitas Aw Pemeliharaan lkan Patin (Pangasianodan hypophihalmus).

BAHAN DAN METOQDA

Peneitian il dilaksanakan pada bulan Januari-Marat 2017 di kelompaok
pembudidaya skan (Pokdakan) Puiau Mas. yang terletak di Kelurahan Batu Puluk
Kezamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung, Provinsi Lampung.
Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, bak pemelibaraan berbaniuk
buiat terbuat dan terpal dengan rangke besi dameter 1 80 m. fing 3i 1,20 m sebanyak 9
(sembilan} uril, msialasi air 1 (safu) set. serck 2 (dua) buan, imsbangan 1 (satu) wni,
bolol sampel ukuran 500 mi 135 buah, gayung 1 (salu) buah . emaer 1 (satu) buah alat
tulis 1 (salu] sl peralatan uji kualitas e vang meliputi pH meter 1 {salu) buah,
termomeler 1 isatu) bush, OO meter T {gaiu)
Baharn ]
Bahan berupa ikan patin ukuran 3 (tiga) inchi dengan berat rata-rata 4, 160,08 g.
sebanyak 270 ekos, masing-masing bak ditebar 20 ekor. Pakan yang digunakan dalam
penellian ini adalah manggunakan pakan buatan dengan kamposisi bahan baky sepedi
yang lerers pada Tabel 1,
Tabel 1. Knmposisi Bahan Baku Pelat

) Protein (%) = |
II NO Bahar: baku 18 9 28
= Tepung ikan 1941 32 42
2 Cedak halus 51.5 44.95 35
3 Bungkil kelape 20 20 20
[ 4 Tepug tapioka 1.49 1.48 1.48
.- | 8. Minyak cumi 0.5 0.5 05
| B Premix 1 1 1
7 Enzyme 0.1 0.05 i 0.01
Jumlah (%) 100 100 | 100

Analisis proksimat dari korposis! baban baku seperti yang tenera pada Tabal 1 dapat
dilinat pada Tabz| 2,

Tabel 2. Hasll Proksimat

La ]

NO Kandungan 18 - '9:;:' (%) T 28

1 Adr (%) 5.3054 57117 10.6678 |

2. Abu (%) 16.9088 18.7C13 22.5458 |

3. Protein (%) 18.3387 23 2950 280531 |

4 Lemak (%) 7.0721 7.02C8 72047 |

5. Seral kasar (%) 17,1183 17.4031 208304

8, Karbohidrat (%) 35,2557 26 3630 106981 __|
i_Keterangan : Analisis proksimat dilekukan di laboraturiurn THP Polinela ]

28

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Jurnal Teknolods dan Pacestienn T
ImEN  TdT0-TE04
Vodume 20 0a 1. Jure FOAT

Rancangan Percobaan (Experimental Design)

Penelban i menggunakan 3 (liga) perlakuan Perlakpan dengan kandungan
prodein 1B%, perlakuan dengan kandungan proten 23°% dan perlakoean dangan
kandungan profein 28% Masing-masing perlakuan diwlang sebanyak 3 (tigaj kali
Parameter Yang dlevaluasl
Ikan

Parameter pada kam yang dievaluasi dalam penelitian im adalah berat akhe
perambahan beral, laju pertombuban spesifik atau, konvers: nakan atau  dan  tngkat
kolangsungan hwdup.

Kualitas Air

Parameter kualtas air harian yang diamat selama panalitan melipul gt sl
dan O Bahan organik todal (BOT) total amoms nilregen (TANG dan mited (WO
dilakukan pengupan sefliap 2 (dua) minggu sekali
Agsaliza Data

Pengarub perakuan terhadap warabel pengamatan dianabsis menggunakan
analisiz ragam' anova single faclor dengan selany kepercayaan B53%. Perlakuan yang
diuyi analisis ragam/ anove single facfor antara lain - berat akhi, pertambahan baral, lap
perlumbuhan spesiik, kowersi pakan ingkat kalangsungan hidup, bahan organk 1alal
{BOT), tetal among nitregen (TAN) dan ndeit (NO.) Apabila hasi' wji anlar perlakuan
terdapat pengaruh maka ; kan dilakukan up lanjut dengan )i Juncan

HAGIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian selama 60 nan pemainaraan lerthadap periumbuhan lerds dar
berat akhir, penambahan beral, laju perdumbuhan spesifik, konversi pakan dars  fgkat
kelangsungan Ridup

Berat akhir ikan uji dan mesng-masing perlakuan dan ulangan pada pemelharaan
ini dapat dilihat pada Tabel 3

Tabel 3, Beral Ikan (g) pada Anhir Percobaan
Kandungan Protein

_ Wiengan. 5 23% 2%

1 11.93 1443 15.85

- 13.1 12.21 17,92

3 1333 dar 1872
Rata-rata 12,7820.75_ _13.70+1,23 17 402148

Hasel analiza Statisbk terhadap beral akhir menunpuskan Eahwa pakan buatan
dengan kandungan profein berbeda barpangaruh (P<005) terhadap beral akhir, ug it
Duncan menunjukkan perlakuan kandungan protein 28% berbeda nyata dar perakuan
kandungan protein 23% dan perlakuan kandungan proieim 18%, dan  perlakuan
kandungan protein 23% tidak berbuda dengan parlakuan kandungan protein 18%

Farlambahan borat ikan wji darl maging-masing perdakuan dan ulangan pada
pemeliharaan ini dapat difihat psda Tabal 4.

Tabel 4. Pertambahan Berat lkan ‘g) Selama Percobaan
Kandungaa Frotein

) Ulangan 18% 230 287,
1 7.75 10,28 11,89
2 g o2 2 B.95 13,77 =
3 o7 10,30 1457 X
Rata-rata BE1=078 853:1.28 13,3445 48

' Hasil analisa statistik terhadap penambatan be.al m:onunjukkan “ahwa pakan
budtan dengan kandungon proten berbeda berpengaruh (F«<0,05) lerhadap penambahan
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berat. ujl fanjul Duncan menunjukkan periakuan kandungan predein 28% berbeda nyata
dari perlakuan kandungan protein 23% dan periakuan perlakuan kanmdungan praten 18%
dan perlakuan kandungan profein 23% lidak berbeda dengan periakuan kandungan
protein 18%

Laju perumbuhar spesifik dari masing-masing perlakuan dan ulangan pada
pemealkharaan ini dapat dilihal pada Tabei 5

Tabel 5. Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari)

Kandungan Protein

Ulangan TTaem  2am 28%

1 1,75 2.07 223

2 1.9% I, 78 P
o s, _1.84 207 2 51
__Rata-rata 1,86+0.10 _ 1L.8720.16 2394015

Hasil analisa statistik terhadap laju perlumbuhan spesifik menunjukkan bahwa
pakan buatan dengan kandungan protein berbeda barpengarub (F<0,03) terhadap laju
perfumbuban spesifik, uji lanjut Duncan menunjukkan perlakuan kandungan proiein 28%
berbeda nyala dan perakuan kandungan prolein 23% dan perlakuan kandungan protemn
18%. dan perlakuan  kondungan protein 23% tidak berbeda dengan  perlakuarn
kendungan protein 18%.

Konversi pakan dari masing-masing parlakuan dan ulangan pada pemeliharaan ini
dapat dilihat pada Tabal 5.

Tabeal 6. Konversi Pakar ———
Kandungan Protain

angem_ = 18% EEa | SEREEAR -
1 187 167 1.50
2z 1,75 1,51 1,38
3 1,77 1.51 1,36
" Rala-rata 1.79£0.06 1,5620.05 — 1,4120,07

“Hasil analisa statistik terhadap konversi pakan menunjukizan bahwa pa!tan buatan
uengan kandungan protem herbeda berpangaruh (P<0,05) terhadap kunversi par:an‘.j uji
lanjut Dunean menunjukkan perlakuan kandungan protein 18% harueda sangal nyaia a;:
perlakuan kandingan protein 28%, perlakuan kandungan protein 18% herbeda ";;%
dengan perakuan kandungan pratein 23'&'&-,_dan perizkuzn kandungan proten £
berbeds nyata dan perlakuan kandungan protein 28%.

Tingkal xelangsungan hidup dari masing-masing perlakuan dan ulangan pade

pemeliharaan ini dapat dilihar pada Tabel 7.

ngan Hidup (%)
Tabel 7.Tingkat Kelangsunga A LT : —
e 18% 23% T

. 1 100.C0 93,33 100

2 83,33 83,33 EE.;;

3 86,67 96 67 5 ggia s
] 3 1'5 e - :
T o 9A‘IA“‘iI:::'.e.’alrng-rsur.gmn sapedti yang lerdapal pada.

Hasil analisa statistik mm;ualg;m;;q;ﬂan
menunjukkan bahwa pakan bua o
I:lﬂ-rp&ﬂjgﬂmh (P=0,05) terhadap tingkat kelangsung
dengan uji Duncan,

Kualitas air

Has=il pangukuran param

matiputi pH, subu dan oksigen Larl

kandungan proten berbada tidak
an hidup sehingya tidak dilanjutkan

gter kualitas air harian yang diamal seloma penglitan

arut disaykan dalam Tebel D
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Tlhal % pH; Suhu dan Oksigen Terlarut Salama Penelitian
|-- : e Kandungan Protein
N e KL, DRSS I——— . — 20
| s b | Drksigen Gesigen
| pM | ?““ | Terlarut p ] Suh Tlrr:inn. g . Suhy T-rrnqr.rr
.7 | 7270 | 265385 | 3640 | TATE | 255285 | 3052 | TAIH | oF 540 Y
B14 [ 7330 | 2528 | 3146 | 71378 [255785 | 3144 | 7395 2658 :
1521 | 7682 | 25528 | 3154 | 7382 | 255285 | 31-54 73R4 A2y o
2228 | T3A3 126520 73250 | 7181 | 255285 | 1148 | 718% | 4.
£l | THES | M-2B5 1156 TITA | 298285 | 3154 | F1AY {
w42 | 7583 | 285 _l 3148 | 7380 [ 2a80n5 | 39848 | FAsad | 2623
4305 | 7385 | 26520 | A1-54 | 1381 | 195285 | 3084  Tas1] 2634 irey
o A AR B R 172150 | 7383 ] 75420 | 1154 | 7383 z6.
shng | 7584 | 26528 1 3VAY 74RO | 76528 | J0.4B | TAma | Fung0 Y
H““r'tﬂd' a sefama peneblian yang mebkputi pH, subu dan oksgen  leriaul
memenuhi  persyaralan ligpk  wntuk serdumbuban kan  pabin  (Paronsos
hypoaphthalbmus)
Hasil analsis bahan orgaruk tolal (BOT) tnlal amone afoogen (TAND gan oo

(N3, ). dan dapal ddibatl pada Tabel 10
Tabal 10, Hasil analisis bahan organik total (BOT)total amonia nitrogen (TAN) dan

___nitrit (NO;)

PSR | . WSP) IR ¢
""'"| BOT = TAN mg‘: 30T | TAN
Qngel)  (rmgl ""IEI';I {mpi) | (mpi

1 (a7 w03 [0 | a7 | 063 |
1ﬁ_l 213 | 904 | 004 | 37 | oc?
W | 3 o9 [ o005 | 235 | oo
L85 | 367 | oU8 | 004 | BF 007
| 60 | Te3 | €03 | 002 | 34 | 002

__Kandungan Protein

Nitrit
(NO,)

IB%
BOT  TAN “',";g;
anghy | (mgil)
T | imgny
~A17 L 963 | 018
Frl'!| ﬂ"ﬂ :"‘
273 . D01 | 042 |
8 | poa_| o004 |
303 | GOl | ook

Haf ke 1 gemaelnaraan adalah bdak adas perbadaan baran organi total (BOT)
fatal amoniad ndrogen (TANJ don Nitrit (HNO3) pntara perakuan kandungan piatean 10
perlakuan kandurgan proten 23% don perlakuan kandangan protesn 28 Pada han ke
G0 pemelharann menunjukan babwa pakan buaton dengan Kandungan profein betbeda
barpengaruh [P0 U5 tefindng boban orgamk lotal (BOT), lotal emonia ndrogen (TAN)

dan nutrat (NGO )

Ui langa Duncan menunjukkan bahan organik lotal (BOT) pada pertahuan
kandungan predein 18% berbeda nyata dan pelakuan kandungan protein 23% aon

petlakuan kandungan profen 28% dan pedakean kandungan protsin 2

dengan perlakuan Landungan 28%

Ups lanpit Duncan menunukran to'l amonia nitrogen (TAMN) dan pada peitakuan
kandungan poolen 28% berbeda nyaa dari perlakuan kandungan proter 23°% dan
parlakaar. kandungan protmin 8%, dan perdakuar kandungan pratem 23% bdak barbsda
dengan penakuan kandungan protzn 18%.

Up lanjut Duncan terhadap Nitrid (NO,) pada perlakian C barbada nyata da

peilakdin perlakuan kardungan protein

18% berbeda nyala dar parakusn

" bdak bBerte la

Wandungne

preten 23% dan perlakuan kandungan prolein 28%, dan parlukuan kandungan peat
23% tidak berbeda dengan perlakuan kandungan 20%

Hasd analiss statislh menunjulkan

bahwa pakan buatan dangan kandurgan

proteen berkaua berpengaruh (P=0,05) lerhadap beral akhir, penambahan borat
pertumbuhan spesifik dan komversi pakan Sedanguan pakan bustan denaan sas trgan
profein berbeda tidak borperga: uh (P> N5) ierhadagtingkal kalangsungan tidup

a2
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Penambahan berat dan laju pertumbiihan spesifik lkan yang diberkan pakan
dengan kandungan protein 18% letih rendah dibandingkan dengan yang diberi pakan
dengon kandungan prolen 23% dan 28% Sedangkan penambahan berat dan laju
pertumbuhan spesifik ikan adalah tidak berbeda pada ikan yang diberi pakan dengan
kandungan protein 18% dan 23% Pertumbuhan lerbaik diperoleh dari pamberian pakan
dengan kandungan protein 28%, Robunson ef al (2001) dalam Catharica (2014) ikan
paln menyatakan (Pangasianodon hypophihalmus) merupakan golongan catfish yang
kebutuhan protein dalam pakan beikisar 25-50%, penehtian yang didakukan Suhenda af
al . {2005) menyatakan rendahnya pertumbuhan diduga akibal rendahnya kandungan
protein dalam pakan sehingga tidak dapat mencukupi kebutuhan kan untuk mendukung
narlumbuhannya secara maksimal,

_ l':&ragar:an kualitas air hasil dari penelitian ini yang meliputi pH, suhu dan DO dani
masing-masing perlakuan adalah fayak untuk kehidupan dan menunjang pertumbuhan
kan, namun akibat dari perbedaan protein pakan yang diberikan, menghasilkan nilal
bahan crganik tetal (BOT), total amonia nitrogen (TAN) dan nitrit (NO3) berbeda pada
seliap perlakuan, Menunst Craigh dan Helfrich (2002) dalam Rachmeweli ef a/ . (2015),
meskipun melalui manajemen yang baik, pakan yang diberikan pada kan pasti akan
ITIE'FI'E hﬂ-ilrkﬂi'l limbah, pﬂ‘hﬂ-ﬂ mEmpunFaﬂ F]Eranan PE"E 33““3! pﬂnrmﬂ datam
pefumbuhan. pakan juga sangal berpofensi besar untuk menurunkan kualitas ingkungar
perairan hudidaya melalui sisa pakan yang lidak ‘ormakan oleh ikan dan jug i buangan
feses dan unn ikan selama prosas metabolisme

. Nilai konves! pakan menunjukkan pemaniaatan pakan oleh ikan, serasin rendah
nila konversi paxen yang dihasilkan menunjukkan bahwa penpgunaan pakan tersebut
semakin efislen. Tingginya konversi pakan pada perdakuan kandungan profein 18%
menunjukkan bahwa kandungan proigin dalam pakan yang rendah skan menghasilkan
kenversi pakan yang tinggl dan menghasilkan risa pakan. Bahen organik total (BOT)
pada parlakuan kandungan protein 18% lebih tinggi dari perfakuan kandungan protein
23% dan peilakuan kandungan protein 28%, hal ini disebabkan oleh banyaknya sise
pakar yang hdak termakan dan ditunjukkan oleh konversi pakan vang tinggl tetapi
periumbuhen yang dihasikan rendah. Penafilian terhadap vdang yang dilakukan Sahrur
et al | (2008) menyatakan tingginya bahan organik total dipengaruhi oleh banyaknya sisa
pakan dan hasil metabolisme udarg yana kemudian teroksidasi dengan bantuan bakteri
pengurai, Thurman (198%) dalam Permatasar (2012), menyalakau bahwa kandungan
bahan arganik total pada perairan budidaya sebaiknya tidak lebih dari 10 mg/l. Tingginya
Llai bahan organik total dapat mamberikan dampak pada penuruenan kensentras okzigen
terizrut karena berpotensi memunculkan kompelisi pemanfaatan oksigen antar organisme
yang hidup dalam perairan.

Randungan rata-rataiuial amonia nilrogen (TAN) pada perlakuan A sebesar 003

mgf, perlakuan B sebesar 0.02 rgfl dan perakuan © sebesar 001 mgd. Hal ini
menunjukan bahwa tolal amoria nifrogen (TAN) pada perakuan A lebih tinggl dari
porakuan B dan C. Kandungan rata-ratatolal amonia nitrogen (TAN)pada masing-masing
pinlakuan mas:h dalam ambang batas yang dapat ditoleransi nleh ikan, menurut Boyd
{1888)cdfaram Puspaningsih (2011) kandungan amenia (NH;) sebesar 0.2-2,0 mg/l dalam
wakiu singkat bersifal racun bagi ikan karena dapat menurunkan kapasitas daral, untul:
membawa oksigen sehingga jaringan akan kekurangan oksigen Secara alami alam
limhah Eudidava iken akan menghasilkan amonia dari pakan yang tidak ermasan, urin
dﬂ-nlfeaea.
Kandunganiotal amonia nitrogen (TAN) tersebut apabila cilepaskan k2 perpiran
ldak menimbulkan limbah, hal ini di dasarkan pada baku mutu air imbah vang ditetapkan
herdasarkan Permen LH Ne § Taehun 2014 lerdapsl dalam lanspiran <7 ambang oaas B
total untuk golongan 1 adalah 5 mgA dan golongan 2 adalah 10 mg/

Hasil enalsis nitrll berdasarkan uji [aboratcrium berflukiuatid, nitrt akan menurun
seielah di lakukan pergantian air dan meningkal kembali 2 (dua) minggu kemudian
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kandungan nilrd  (NOy) dihan 60 pemekharaan pada pedakuan A adatah 0 02 ma
perlakuan B sebesar 0 04 mgl dan perlakuan C sebesar 008 mg) Keberddaan min
INOy) betsilat tdak stabd pka lerdapat oksgen Namunkandungan nitnt tersabut apatila
tilopiskan ke perairan tdak menimbulkan kmbah, hal ind di dasarkan pada baku mutu ar
kmbah yang ddetapkan berdasarkan Permen LH No 5 Tahun 2014 terdapat dadam
lampiran 47 ambang batas nitrit (NO,) untuk golangan 1 adalah 1 mg1 dan golangan J
adatah 3 mgA

KESIMPULAN

Femberian pakan dengan kandungan proten 18% memilh padumbuban yang
sama dengan kandungan profein pakan 23%, lelapi kandungan protem pakan 23
gk Euaktas air yang lebah bak dibandmglan dengan kandungaa prateda pakan 18°

Saran

I. Pembudidaya ikan patn [Pangasanodon hypaphthalrs) dapat menggunakan pakan
buntan dengan kandungan proten 23%

= Pery pgngitan lebsh lamul mengguoasan perlakudn pakan yang sama dengan
ukutan san yang lebih Lesar dan padal tebar yang ebih Unggl sehingga diperaleh
produks minimal 10 kg'm’
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